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Abstract: Pakuan Village, located in Narmada District, West Lombok 

Regency, has considerable potential for cocoa cultivation. However, the 

local community mainly sells cocoa beans, resulting in limited added value. 

In fact, cocoa can be processed into products with higher economic value, 

such as chocolate bars. This community service activity aimed to improve 

the knowledge and skills of Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) in processing cocoa into chocolate bars. The program was 

implemented through socialization, demonstrations, hands-on chocolate bar 

production practice, and evaluation using post-test and post-test. The results 

were analyzed descriptively by comparing the participants' average post-

test and post-test scores. The activity was conducted in two training 

sessions, namely on 21 July 2026, attended by 15 participants, and on 1 

August 2026, attended by 6 participants. The training materials covered the 

potential of cocoa, the tools and ingredients required, and the stages of 

chocolate bar production. The evaluation results showed a significant 

improvement in participants' knowledge, with the average post-test score 

increasing from 53.33 to 83.33 in the post-test, indicating a 30-point 

increase in understanding after the training. All participants successfully 

practiced each stage of chocolate bar production according to the training 

sessions conducted. The participants also demonstrated high enthusiasm 

throughout the training and were able to complete every stage of the 

production process. This activity provided new insights into the importance 

of increasing the added value of agricultural products through processed 

product innovation. Therefore, the training successfully enhanced 

participants' knowledge and skills in processing cocoa into products with 

higher economic value. 

 

 

Keywords: product diversification; skills training; community 

empowerment; creative economy; local food processing. 
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Pendahuluan  

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan 

salah satu komoditas perkebunan strategis yang 

berperan penting dalam mendukung perekonomian 

masyarakat serta pengembangan sektor agroindustri 

di Indonesia. Selain sebagai komoditas ekspor, 

kakao memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

menjadi berbagai produk bernilai tambah, seperti 

bubuk kakao, minuman cokelat, dan cokelat 

batangan. Diversifikasi produk olahan kakao 

menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan 

nilai ekonomi komoditas, memperluas peluang 

usaha, serta meningkatkan daya saing produk lokal 

melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia 

(Sinaga et al., 2025; Singapurwa et al., 2025).  

Desa Pakuan, Kecamatan Narmada, 

Kabupaten Lombok Barat merupakan salah satu 

wilayah yang memiliki potensi perkebunan kakao 

yang cukup besar. Potensi tersebut dapat menjadi 

dasar pengembangan ekonomi masyarakat berbasis 

sumber daya lokal. Namun, pemanfaatan kakao 

oleh masyarakat masih didominasi dalam bentuk 

penjualan biji kakao sehingga nilai tambah yang 

diperoleh masih terbatas. Padahal, pengolahan 

kakao menjadi produk siap konsumsi seperti 

cokelat batangan memiliki peluang untuk 

meningkatkan nilai jual, membuka peluang usaha 

baru, serta mendukung pengembangan ekonomi 

masyarakat desa. 

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) berbasis potensi lokal menjadi 

salah satu upaya penting untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa. Namun, pelaku 

UMKM masih menghadapi berbagai kendala, 

seperti keterbatasan keterampilan dalam 

pengolahan produk, rendahnya inovasi, serta 

kurangnya pengetahuan tentang pengembangan 

usaha dan pemasaran. Oleh karena itu, pelatihan 

dan pendampingan diperlukan untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam mengolah sumber daya 

lokal menjadi produk bernilai ekonomi yang lebih 

tinggi serta mendukung pembangunan ekonomi 

desa yang berkelanjutan (Bahasoan et al., 2025). 

Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat 

menunjukkan bahwa pelatihan berbasis potensi 

lokal mampu meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam mengembangkan produk usaha. 

Afriansyah et al., (2024) melakukan pemberdayaan 

UMKM melalui peningkatan kualitas kemasan 

produk, sedangkan Sinaga et al., (2025) 

mengembangkan inovasi produk berbasis kakao 

untuk meningkatkan nilai tambah komoditas lokal. 

Selain itu, pendampingan UMKM melalui program 

KKN dapat meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang inovasi produk, legalitas usaha, dan 

pemasaran (Sufrianto et al., 2026).  

Kegiatan pengabdian tersebut juga 

menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat 

berbasis potensi lokal dapat mendukung 

peningkatan kapasitas masyarakat dalam mencapai 

pembangunan berkelanjutan, termasuk pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs) (Dalila et 

al., 2025). 

Meskipun berbagai kegiatan pengabdian telah 

dilakukan, sebagian besar masih berfokus pada 

pengembangan produk minuman, peningkatan 

kualitas kemasan, dan pemberdayaan UMKM 

secara umum. Berdasarkan hasil observasi selama 

pelaksanaan KKN PMD Universitas Mataram, 

belum terdapat kegiatan pengabdian di Desa 

Pakuan yang secara khusus memberikan pelatihan 

pengolahan kakao menjadi cokelat batangan 

sebagai produk bernilai tambah. Oleh karena itu, 

kegiatan ini dilaksanakan untuk menjawab 

kebutuhan masyarakat melalui pengolahan kakao 

lokal menjadi produk inovatif yang memiliki 

peluang pengembangan usaha. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

pelaku UMKM Desa Pakuan dalam mengolah 

kakao menjadi cokelat batangan sebagai produk 

bernilai tambah. Selain itu, kegiatan ini diharapkan 

mampu mendorong inovasi produk berbasis kakao, 

meningkatkan daya saing UMKM, memperkuat 

pemanfaatan potensi lokal, serta mendukung 

pencapaian SDGs, khususnya SDGs 8 (Decent 

Work and Economic Growth) melalui peningkatan 

kapasitas dan peluang usaha masyarakat, serta 

SDGs 12 (Responsible Consumption and 

Production) melalui pengolahan komoditas lokal 

menjadi produk bernilai tambah. Keberhasilan 

kegiatan diukur melalui peningkatan hasil pre-test 

dan post-test, observasi keterampilan peserta 

selama praktik, serta evaluasi pemahaman dan 

minat peserta dalam mengembangkan produk 

olahan kakao.  
 

Metode   

Kegiatan pelatihan pembuatan cokelat 

batangan dilaksanakan melalui Program Kuliah 
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Kerja Nyata Pemberdayaan Masyarakat Desa 

(KKN PMD) Universitas Mataram di Desa Pakuan, 

Dusun Pesantek, Kecamatan Narmada, Kabupaten 

Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu 

pada tanggal 21 Juli 2026 pukul 09.00 WITA yang 

diikuti oleh 15 peserta, dan pada tanggal 1 Agustus 

2026 pukul 16.00 WITA yang diikuti oleh 6 

peserta. Pelaksanaan kegiatan didampingi oleh 10 

mahasiswa KKN PMD Universitas Mataram 

sebagai fasilitator. 

Desa Pakuan memiliki potensi komoditas 

kakao yang cukup besar, namun pemanfaatannya 

masih terbatas pada penjualan biji kakao kering 

sehingga nilai tambah yang diperoleh masyarakat 

belum optimal. Oleh karena itu, kegiatan ini 

dilaksanakan sebagai upaya pemberdayaan 

masyarakat melalui pelatihan pembuatan cokelat 

batangan guna meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam mengolah kakao 

menjadi produk bernilai ekonomi yang lebih tinggi. 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, 

demonstrasi, praktik langsung, diskusi, dan 

evaluasi. Metode sosialisasi digunakan untuk 

memberikan pemahaman tentang potensi kakao, 

diversifikasi produk, serta peluang usaha berbasis 

kakao. Selanjutnya dilakukan demonstrasi tahapan 

pembuatan cokelat batangan yang dilanjutkan 

dengan praktik langsung oleh peserta. Diskusi dan 

tanya jawab dilakukan selama kegiatan berlangsung 

untuk memperdalam pemahaman peserta terhadap 

materi yang disampaikan. Pendekatan tersebut 

dipilih karena dinilai efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan berbasis 

potensi lokal (Alam, 2024; Adila et al., 2024). 

2.1 Persiapan Alat dan Bahan 

Tahap pertama adalah mempersiapkan 

seluruh alat dan bahan yang akan digunakan 

dalam pelatihan. Bahan yang digunakan 

meliputi biji kakao hasil fermentasi, gula pasir, 

mentega putih (Menara Bakers Fat), dan susu 

bubuk full cream. Alat yang digunakan terdiri 

atas kompor gas, tabung LPG, wajan 

aluminium, mangkuk stainless steel untuk 

proses double boiler, blender, saringan, 

timbangan digital, cetakan cokelat, dan 

standing pouch sebagai kemasan produk. 

 
Gambar 1. Persiapan alat dan bahan 

2.2 Sosialisasi 

Kegiatan diawali dengan penyampaian 

materi mengenai potensi komoditas kakao di 

Desa Pakuan, manfaat diversifikasi produk 

olahan kakao, peluang pengembangan usaha 

cokelat batangan, serta pentingnya 

peningkatan nilai tambah hasil perkebunan 

untuk mendukung pengembangan UMKM. 

 
Gambar 2. Penyampaian materi sosialisasi 

2.3 Pelatihan Pembuatan Cokelat Batangan 

Pelatihan dilaksanakan melalui 

demonstrasi dan praktik langsung yang 

dipandu oleh mahasiswa KKN PMD 

Universitas Mataram sebagai fasilitator dengan 

tahapan sebagai berikut. 

1. Menyangrai biji kakao hasil fermentasi 

hingga matang untuk mengurangi kadar 

air, meningkatkan cita rasa, dan 

mempermudah proses pengolahan.  

2. Menghaluskan gula pasir menggunakan 

blender hingga menjadi gula halus.  

3. Mengayak gula halus menggunakan 

saringan agar diperoleh tekstur yang lebih 

lembut.  

4. Menghaluskan biji kakao sangrai 

menggunakan blender hingga teksturnya 

lebih lembut.  
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5. Melelehkan mentega putih (Menara 

Bakers Fat) menggunakan metode double 

boiler.  

6. Mencampurkan bubuk kakao, gula halus, 

susu full cream, dan mentega putih hingga 

homogen.  

7. Menghaluskan kembali adonan 

menggunakan blender.  

8. Panaskan kembali adonan menggunakan 

metode double boiler hingga adonan 

menjadi cair sempurna.  

9. Tuangkan adonan ke dalam cetakan dan 

diamkan pada suhu ruang selama 2–3 jam 

hingga mengeras.  

10. Mengeluarkan cokelat dari cetakan, 

memotongnya menjadi beberapa bagian, 

kemudian mengemas produk 

menggunakan standing pouch yang telah 

diberi label. 

 
Gambar 3. Proses penyangraian biji kakao 

hasil fermentasi. 

 
Gambar 4. Proses mengayak gula halus 

menggunakan saringan. 

 
Gambar 5. Proses penghalusan biji kakao 

sangrai. 

 
Gambar 6. Proses pelelehan mentega putih 

(Menara Bakers Fat). 

 
Gambar 7. Proses pencampuran dan 

penghalusan adonan cokelat. 

 
Gambar 8. Proses pelelehan akhir adonan 

cokelat. 
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Gambar 9. Proses pencetakan cokelat 

batangan. 

 
Gambar 10. Proses pemotongan dan 

pengemasan cokelat batangan. 

2.4 Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 

diskusi kelompok, pre-test dan post-test, serta 

observasi menggunakan lembar cek (checklist) 

keterampilan peserta. Pre-test dan post-test 

menggunakan instrumen yang sama, berupa 

lima soal pilihan ganda, yang diberikan 

sebelum dan sesudah pelatihan untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan peserta 

mengenai potensi kakao, alat dan bahan, 

proses pengolahan, pembuatan cokelat 

batangan, serta pengemasan produk. 

Selanjutnya, observasi dilakukan oleh 

fasilitator untuk menilai keterampilan peserta 

selama praktik pembuatan cokelat batangan. 

Hasil evaluasi dianalisis dengan 

membandingkan nilai rata-rata pre-test dan 

post-test untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman peserta setelah mengikuti 

pelatihan.  

 
Hasil dan Pembahasan   

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan 

cokelat batangan melalui Program Kuliah Kerja 

Nyata Pemberdayaan Masyarakat Desa (KKN 

PMD) Universitas Mataram di Desa Pakuan, Dusun 

Pesantek, Kecamatan Narmada, Kabupaten 

Lombok Barat telah terlaksana dengan baik. 

Kegiatan ini dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu 

pada tanggal 21 Juli 2026 yang diikuti oleh 15 

peserta dan pada tanggal 1 Agustus 2026 yang 

diikuti oleh 6 peserta. Peserta terdiri atas pelaku 

UMKM, kelompok Ibu PKK, dan petani kakao di 

Desa Pakuan. Selama kegiatan berlangsung, peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

mengikuti penyampaian materi maupun praktik 

pembuatan cokelat batangan. Keterlibatan aktif 

masyarakat menjadi salah satu indikator bahwa 

pendekatan pelatihan berbasis praktik mampu 

meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi 

yang diberikan. 

Kegiatan pelatihan memberikan pemahaman 

baru kepada masyarakat mengenai potensi 

pengembangan kakao sebagai produk olahan 

bernilai ekonomi yang lebih tinggi. Hasil ini sejalan 

dengan kegiatan pelatihan pengolahan kakao yang 

dilaporkan oleh Singapurwa et al., (2025) yang 

memperlihatkan bahwa pengolahan biji kakao 

menjadi produk cokelat mampu meningkatkan 

pengetahuan masyarakat sekaligus memberikan 

nilai tambah ekonomi. Sebelum pelaksanaan 

kegiatan, sebagian besar masyarakat Desa Pakuan 

masih memanfaatkan hasil kakao dalam bentuk 

penjualan biji kakao sehingga nilai tambah 

ekonomi yang diperoleh masih terbatas. Melalui 

kegiatan ini, peserta diberikan pengetahuan 

mengenai konsep diversifikasi produk, yaitu 

mengolah bahan baku lokal menjadi produk siap 

konsumsi dengan nilai jual yang lebih tinggi. 

Pengolahan komoditas pertanian menjadi produk 

turunan merupakan salah satu strategi yang dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat serta 

memperkuat pengembangan ekonomi berbasis 

potensi lokal (Bahasoan et al., 2025; Sinaga et al., 

2025).  

Pelaksanaan pelatihan diawali dengan 

pemberian pre-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal peserta mengenai pengolahan 

kakao menjadi cokelat batangan. Setelah 

penyampaian materi dan praktik langsung, peserta 

diberikan post-test menggunakan instrumen yang 

sama untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman 

setelah mengikuti pelatihan. Perbandingan nilai 

rata-rata pre-test dan post-test peserta yang 

menunjukkan peningkatan pengetahuan setelah 

mengikuti pelatihan. 
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Gambar 11. Perbandingan Nilai Rata-rata Pre-test dan 

Post-test Peserta Pelatihan Pembuatan Cokelat Batangan. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Keterampilan Peserta 

Selama Praktik Pembuatan Cokelat Batangan 

 

No 
Indikator 

Keterampilan 

Peserta 

Mampu 

Persentase 

(%) 

1 
Mengikuti arahan 

praktik dengan benar 
6 100% 

2 
Mencampurkan 

bahan sesuai tahapan 
6 100% 

3 
Mengaduk adonan 

hingga homogen 
5 83,33% 

4 
Menuangkan adonan 

ke dalam cetakan 
6 100% 

5 

Melepaskan cokelat 

dari cetakan dengan 

baik 

6 100% 

6 

Mengemas produk ke 

dalam standing 

pouch 

5 83,33% 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh peserta 

(100%) mampu mengikuti arahan praktik, 

mencampurkan bahan sesuai tahapan, menuangkan 

adonan ke dalam cetakan, serta melepaskan cokelat 

dari cetakan dengan baik. Sebanyak lima peserta 

(83,33%) mampu mengaduk adonan hingga 

homogen dan mengemas produk ke dalam standing 

pouch, sedangkan satu peserta masih memerlukan 

pendampingan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta telah menguasai 

keterampilan dasar dalam pembuatan cokelat 

batangan. 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

peserta menunjukkan bahwa pelatihan berhasil 

meningkatkan kapasitas peserta dalam mengolah 

kakao menjadi produk bernilai ekonomi lebih 

tinggi. Hal ini dibuktikan oleh meningkatnya nilai 

rata-rata post-test, kemampuan peserta dalam 

menyelesaikan praktik pembuatan cokelat 

batangan, serta meningkatnya pemahaman 

mengenai peluang usaha berbasis kakao. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Alam, (2024) yang 

menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik 

mampu meningkatkan keterampilan dan 

kemandirian masyarakat dalam mengembangkan 

usaha berbasis potensi lokal. Peserta tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga 

pengalaman langsung dalam menghasilkan produk 

olahan kakao bernilai tambah. Praktik langsung 

peserta dalam proses pembuatan cokelat batangan 

selama pelatihan 

 
Gambar 12. Praktik langsung bagi peserta dalam proses 

pembuatan cokelat batangan. 

Keterlibatan peserta selama pelatihan 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik 

efektif untuk meningkatkan kapasitas masyarakat. 

Hal tersebut terlihat dari kemampuan sebagian 

besar peserta dalam menguasai tahapan pembuatan 

cokelat batangan serta meningkatnya hasil evaluasi 

setelah pelatihan. Pengalaman praktik secara 

langsung memberikan kepercayaan diri bagi peserta 

untuk mengembangkan produk olahan kakao secara 

mandiri. Hasil ini sesuai dengan penelitian Setiani 

et al., (2023) yang menunjukkan bahwa pelatihan 

dan pendampingan mampu meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam mengembangkan 

produk usaha berbasis potensi lokal, serta pelatihan 

bagi kelompok masyarakat mampu meningkatkan 

kemampuan peserta dalam mengembangkan produk 

usaha melalui kegiatan praktik dan pendampingan. 

Produk yang dihasilkan dari kegiatan 

pelatihan berupa cokelat batangan dengan bentuk 

yang lebih menarik serta telah dikemas 

menggunakan standing pouch berlabel produk. 
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Penggunaan kemasan tersebut memberikan nilai 

tambah dari aspek tampilan, kebersihan, keamanan 

produk, serta kesiapan untuk dipasarkan. Hal ini 

memperlihatkan bahwa inovasi produk tidak hanya 

dilakukan melalui proses pengolahan bahan baku, 

tetapi juga melalui peningkatan kualitas penyajian 

dan identitas produk. Afriansyah et al., (2024) 

menyatakan bahwa peningkatan kualitas kemasan 

dapat memperkuat daya saing UMKM berbasis 

potensi lokal. Selain itu, Zunaidi et al., (2023) 

menjelaskan bahwa pelatihan desain dan 

pengembangan kemasan produk mampu 

meningkatkan pemahaman pelaku UMKM 

mengenai pentingnya kemasan sebagai bagian dari 

strategi pemasaran dan peningkatan nilai jual 

produk. Sejalan dengan hal tersebut, Octaviany et 

al., (2024) menunjukkan bahwa pelatihan 

pembuatan kemasan dapat meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilan pelaku UMKM 

dalam menciptakan produk dengan tampilan yang 

lebih menarik, sehingga berpotensi meningkatkan 

daya tarik konsumen. Selain itu, penelitian Saputra 

& Pujiman, (2024) juga menyatakan bahwa 

pengembangan kemasan berkualitas dapat 

meningkatkan daya tarik produk serta mendukung 

pemasaran UMKM. 

 
Gambar 13. Produk cokelat batangan hasil pelatihan 

yang telah dikemas menggunakan standing pouch. 

 
Gambar 14. Produk cokelat batangan hasil pelatihan 

yang telah dikemas menggunakan standing pouch. 

Selain menghasilkan produk olahan baru, 

kegiatan ini juga membuka peluang pengembangan 

usaha berbasis kakao bagi UMKM di Desa Pakuan. 

Produk cokelat batangan yang dihasilkan telah 

dikemas menggunakan standing pouch berlabel 

sehingga memiliki nilai tambah dan lebih siap 

dipasarkan. Berdasarkan perhitungan Harga Pokok 

Produksi (HPP), biaya produksi untuk 1 batang 

cokelat sebesar Rp12.147. Dengan kisaran harga 

jual Rp15.000–Rp20.000 per batang, pelaku 

UMKM berpotensi memperoleh laba sekitar 

Rp2.853–Rp7.853 per produk. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengolahan kakao menjadi 

cokelat batangan memberikan prospek ekonomi 

yang lebih baik dibandingkan dengan penjualan biji 

kakao sebagai bahan mentah. Hasil ini mendukung 

temuan Padasasih et al., (2025) dan Sinaga et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa inovasi produk 

berbasis kakao mampu meningkatkan nilai ekonomi 

komoditas lokal. Untuk mendukung keberlanjutan 

kegiatan, diperlukan pendampingan lanjutan bagi 

pelaku UMKM, terutama dalam pengembangan 

produk, pemasaran, serta pengurusan legalitas 

usaha agar produk dapat dipasarkan secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil evaluasi melalui diskusi 

bersama peserta setelah kegiatan berlangsung, 

diketahui bahwa peserta memberikan respons 

positif terhadap pelatihan yang diberikan. Peserta 

menunjukkan ketertarikan untuk mengembangkan 

produk cokelat batangan sebagai salah satu produk 

usaha yang dapat dipasarkan di Desa Pakuan. 

Keaktifan peserta dalam bertanya dan mengikuti 

setiap proses menunjukkan bahwa kegiatan 

pelatihan tersebut mampu meningkatkan motivasi 

masyarakat untuk mengembangkan usaha berbasis 

potensi lokal. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Zahroh et al., (2025) yang menjelaskan bahwa 

pelatihan branding dan pengemasan produk mampu 

meningkatkan pemahaman UMKM dalam 

mengembangkan produk yang lebih kompetitif. 

Meskipun kegiatan telah berjalan dengan baik, 

masih terdapat beberapa keterbatasan dalam 

pelaksanaannya. Pelatihan praktik hanya 

melibatkan enam peserta, sehingga hasil yang 

diperoleh belum sepenuhnya mewakili seluruh 

pelaku UMKM di Desa Pakuan. Selain itu, 

keterbatasan sarana produksi, seperti jumlah 

peralatan yang tersedia, serta waktu pelaksanaan 

yang terbatas menyebabkan pendampingan belum 

dapat dilakukan hingga tahap analisis biaya 
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produksi, pemasaran, dan pengurusan legalitas 

produk. 

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan 

pembuatan cokelat batangan melalui Program KKN 

PMD Universitas Mataram berhasil meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas peserta 

dalam mengolah kakao menjadi produk inovatif. 

Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk 

cokelat batangan yang siap dipasarkan, tetapi juga 

membuka peluang pengembangan usaha berbasis 

potensi lokal yang dapat mendukung peningkatan 

ekonomi masyarakat Desa Pakuan secara 

berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan 

pelatihan pembuatan cokelat batangan bagi UMKM 

Desa Pakuan, dapat disimpulkan bahwa: 

Kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM 

dalam mengolah kakao menjadi produk olahan 

bernilai tambah berupa cokelat batangan.  

Masyarakat memperoleh pemahaman 

mengenai pemanfaatan potensi kakao lokal sebagai 

bahan baku produk kreatif yang memiliki peluang 

untuk dikembangkan sebagai usaha.  

Pelatihan menghasilkan produk cokelat 

batangan dengan kemasan yang lebih menarik 

sehingga berpotensi meningkatkan daya saing 

produk UMKM Desa Pakuan.  

Kegiatan ini memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan diversifikasi produk kakao 

serta peningkatan nilai ekonomi komoditas lokal, 

sekaligus mendukung pemberdayaan masyarakat 

berbasis potensi desa.  

Kegiatan ini masih memiliki keterbatasan 

karena belum mencakup pengujian mutu dan umur 

simpan produk, analisis kelayakan usaha secara 

mendalam, serta pendampingan pemasaran dan 

legalitas usaha secara berkelanjutan.  

 

Saran  

Untuk mendukung keberlanjutan program, 

diperlukan pendampingan lanjutan bagi pelaku 

UMKM Desa Pakuan dalam aspek peningkatan 

kualitas produk, pengembangan branding dan 

kemasan, perhitungan biaya produksi, pengurusan 

legalitas usaha, pengujian mutu dan umur simpan 

produk, serta strategi pemasaran secara 

konvensional maupun digital. Selain itu, diperlukan 

dukungan dari pemerintah desa, BUMDes, dan 

pihak terkait agar produk olahan kakao dapat 

berkembang menjadi produk unggulan desa yang 

berdaya saing serta memberikan manfaat ekonomi 

yang berkelanjutan bagi masyarakat (Nilawati & 

Harvitrananda, 2021). 
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